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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab II telah diuraikan teori yang digunakan dalam penelitian. Dalam 

bab III akan dibahas metodologi penelitian yang digunakan, terdiri atas 

1) metode penelitian, 2) sumber data, 3) Lokasi dan waktu penelitian, 4) teknik 

pengumpulan data, serta 5) teknik analisis data.   

 3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif 

kualitatif analitis. Metode ini digunakan untuk menjelaskan/mendeskripsikan 

fakta maupun data apa adanya (sesuai dengan realitas). Metode deskriptif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dengan jelas tentang objek 

yang diteliti secara alamiah. Menurut paham ini, objek-objek kajian sosial 

sebenarnya bukanlah apa yang sebatas penampakannya di alam indrawi, tetapi 

dunia kehidupan manusia adalah dunia simbolisme. Setiap wujud yang indrawi 

dalam kehidupan manusia merupakan simbol-simbol yang merefleksikan makna-

makna (Sobur, 2004:187). 

 3.2 Sumber Data 

Ada beberapa sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung berupa tuturan 

lisan yaitu tindak tutur. Tuturan tersebut berbentuk kalimat yang terdiri atas satu  

klausa, dua klausa, atau lebih. Tuturan tersebut diujarkan oleh Dalihan na tolu 

yang terdiri dari enam penutur. 
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Data sekunder dalam penelitian ini adalah literatur yang diperoleh secara 

tidak langsung untuk mendukung penulisan pada penelitian ini melalui dokumen 

atau catatan yang berhubungan dengan upacara perkawinan adat Angkola-

Mandailing. 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini digunakan purposive sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2009:300). Penetapan sampling tidak didasarkan atas keterwakilan 

dalam hal jumlah responden (besar sampel atau kuantitas), namun berdasarkan 

kualitas atau ciri-ciri responden yang ingin diwakili.  

Sampel dalam penelitian ini adalah pihak keluarga pengantin yang 

dianggap mampu berbicara tentang adat perkawinan Angkola-Mandailing, yaitu 

Dalihan na tolu pada pernikahan AT dan ES, yang merupakan suku Mandailing.  

Jumlah penutur yang menjadi partisipan dalam penelitian ini sebanyak 

enam orang. Penutur-penutur tersebut adalah 2 orang Suhut, 2 orang Kahanggi, 

dan 2 orang Anakboru. 

3.2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Soripada Mulia Gg. Karya No.14 

Padangsidimpuan, Tapanuli Selatan-Sumatera Utara. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan tanggal 12 Februari 2012. 
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 3.3 Teknik Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan 

teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data lisan adalah teknik sadap-

rekam dengan menggunakan recorder dan catatan lapangan. 

Dalam proses pengumpulan data, penutur tidak sadar bahwa dirinya sedang 

diteliti agar didapatkan data senatural mungkin (Alwasilah, 2003:62).   

 Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini:  

1) observasi yang dilakukan penulis memiliki langkah yaitu pengidentifikasian 

pihak Dalihan na tolu yaitu pihak Suhut dan Kahanggi dan pihak Anakboru. Data 

yang diperoleh penulis terdapat dalam cakupan konsep Dalihan na tolu tersebut. 

2) Recorder yang digunakan untuk merekam tuturan Dalihan na tolu pada prosesi 

makkobar. 3) Dokumentasi yang berguna untuk memperkuat dalam menganalisis 

data.  

 3.4 Teknik Analisis Data 

  Penelitian ini memaparkan data yang telah diperoleh yakni 

mendeskripsikan jenis dan fungsi tindak tutur dalam upacara perkawinan adat 

Angkola-Mandailing. 

  Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Merekam Data 

Merekam tuturan Dalihan na tolu dengan menggunakan recorder.   

2. Mentraskripsikan Data 
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Tuturan yang telah direkam dan jelas terdengar dari recorder 

disesuaikan dengan catatan lapangan dan ditranskripsikan ke dalam 

bentuk fonetik dalam tuturan ini masih menggunakan bahasa 

Angkola-Mandailing. Setiap data disusun berdasarkan pola kalimat 

atau percakapan.  

3. Menerjemahkan Data 

Menerjemahkan data yang diperoleh dari bahasa Angkola-Mandailing 

ke bahasa Indonesia dengan menggunakan kamus bahasa Angkola-

Mandailing dan dibantu seorang penerjemah yang menguasai bahasa 

tersebut.  

4. Mengklasifikasikan Data 

Mengklasifikasikan tindak tutur yang disampaikan Dalihan na tolu 

pada prosesi makkobar tersebut. Kegiatan analisis dilakukan terus-

menerus selama pengambilan data (on going analysis), kemudian 

disusun secara sistematis. Selanjutnya, pemaparan hasil analisis 

dilakukan berdasarkan jenis dan fungsi tindak tuturnya, yaitu 1) 

asertif/representatif, 2) direktif, 3) ekspresif, 4) Komisif, dan 5) 

deklaratif. 

5. Menyimpulkan hasil penelitian tindak tutur yang disampaikan dalam 

upacara perkawinan adat Angkola-Mandailing.  


